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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sektor yang sangat menentukan kualitas suatu bangsa. Kegagalan pendidikan berimplikasi pada gagalnya suatu bangsa, keberhasilan pendidikan juga secara otomatis membawa keberhasilan suatu bangsa. 
“Secara detail, dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1 pasal 1 (1) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Dalam dunia pendidikan, istilah guru bukanlah hal yang asing. Menurut pandangan lama guru adalah seorang yang digugu dan ditiru. Digugu dalam arti segala ucapannya dapat dipercayai, dan ditiru berarti segala tingkah lakunya harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Dalam proses belajar mengajar guru merupakan orang yang bertanggungjawab dalam mencerdaskan anak didik, untuk itulah guru dengan dedikasi dan loyalitas berusaha untuk membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi anak yang berguna bagi nusa dan bangsa.
 Oleh karena itu guru memegang peranan penting dan strategis sebagai pengajar, pendidik, dan pelatih para siswa, sebab guru merupakan agen perubahan sosial yang dapat merubah pola pikir, sikap dan perilaku seseorang menuju kehidupan yang lebih baik.

“Sedangkan maksud dari pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa yang mampu meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan dengan kerukunan antar umat beragama dalam bermasyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional”.
 
Tidak hanya itu saja, pendidikan agama islam memiliki persamaan dengan pendidikan nasional yaitu untuk menyiapkan generasi penerus yang memiliki ilmu pengetahuan luas, cerdas, dan memiliki keterampilan dalam bidangnya serta mampu bersaing dalam berbagai situasi dan kondisi.
Adapun tujuan dari pendidikan agama Islam itu sendiri adalah untuk membentuk individu menjadi bercorak diri yang bernilai tertinggi menurut ukuran Allah dengan mempergunakan isi ajaran Allah menjadi bahan pembentukannya.

“Tujuan akhir  pendidikan agama Islam yaitu merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa serta berilmu pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada Khaliknya dengan sikap dan kepribadian bulat yang merujuk kepada penyerahan diri kepadaNya dalam segala aspek hidunya duniawiyah dan ukhrowiyah”.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT
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Artinya:” ………, Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al Mujadilah:11)

Selanjutnya selain dari itu pendidikan agama Islam memilki fungsi sebagai berikut:

1. pengembangan yaitu untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah diterapkan dalam lingkungan keluarga.
2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan di dunia dan akhirat.

3. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkunga keluarganya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang dapat mengubah lingkungannya sesuai lingkungan sesuai ajaran agama Islam.

4. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan tidak nyata) system dan fungsionalnya.

5. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif yang dapat membahayakan dirinya atau orang lain dan menghambat perkembangan menuju manusia sempurna.
 
Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran, baik dalam pendidikan formal, informal dan nonformal yang mana proses tersebut terlaksana karena adannya interaksi antara pendidik dan peserta didik. Sedangkan belajar itu sendiri adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran sekolah, khususnya anak-anak diusia remaja (SMA) sering mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran dari guru. Kesulitan yang mereka hadapi ini merupakan problema yang sering menjadikan mereka kesulitan dalam memahami, menghayati, dan mengaplikasikan atau dalam upaya meningkatkan kemampuan mereka terhadap mata pelajaran yang dipandang menyulitkan. Khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam, sering sekali mereka mengalami kesulitan baik dalam memahami, mengahayati, maupun mengaplikasikan nilai-nilai agama sehingga terlihat dari perilaku mereka sehari-hari. Hal ini sering terlihat ketika anak berkata kotor, tidak sopan dengan orang tua dan guru. Selain itu kesulitan dari memahami materi pendidikan agama Islam apabila mendapat tugas oleh gurunya tidak dapat melaksanakannya dengan baik dan hal ini menyebabkan prestasi belajarnya menurun. 
Kegiatan belajar siswa bersifat individual tidak selamanya berlangsung secara sempurna. Ada siswa yang ketika dalam pelaksanaan pembelajarannya tidak mengalami kesulitan, namun ada juga siswa yang dalam proses pembelajarannya tidak dapat berlangsung dengan baik karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Menurut Slameto terdapat dua faktor utama yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. Faktor tersebut adalah faktor intern dan faktor ekstern.  Faktor intern meliputi faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. Kemudian dari faktor ekstern yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat.
 
Secara operasional ternyata memperhatikan setiap kesulitan belajar anak baik di sekolah maupun di rumah tidak mudah.  Pekerjaan tersebut di anggap gampang tetapi sulit. Hal ini terbukti dari realita yang penulis temukan ketika penulis melaksanakan PPLK. Berdasarkan observasi awal penulis menemukan gejala-gejala seperti masih banyaknya siswa yang belum bisa membaca dan menulis Al Qur’an dengan baik dan benar, Penanaman tentang akidah akhlak, pelaksanaan shalat yang kesemuanya timbul sebagai reaksi kesulitan dalam belajar.
Gejala-gejala seperti yang dikemukakan di atas disebabkan oleh beberapa kemungkinan seperti  kurangnya pendekatan dan pembinaan oleh guru secara individual terhadap siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar pendidikan agama Islam. Kondisi ekonomi orang tua dan minimnya pengawasan dari orang tua. Semestinya hal ini dapat diperbaiki apabila antara guru, wali kelas dan orang tua siswa saling bekerja sama untuk mengatasinya . Dari pihak guru dapat memberikan solusi dengan mengulangi kembali penjelasan materi yang belum dimengerti oleh siswa. Kemudian, guru dapat melakukan pendekatan secara langsung kepada siswa yang dianggap memliki permasalahan dalam menerima pelajaran pendidikan agama Islam. Sedangkan permasalahan rendahnya ekonomi orang tua dapat diatasi dengan cara komunikasi antara pihak kepala sekolah dan orang tua untuk mencari jalan keluar yang terbaik.  Atau  dengan adanya komunikasi antara  wali kelas dan orang tua siswa perihal masalah yang tengah dihadapi oleh siswa. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti masalah kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun judul dari penelitian ini adalah Studi Tentang Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa dan Upaya Guru Dalam Mengatasinya di SMA NU Plaju Palembang.

B. Identifikasi Masalah

Kesulitan belajar merupakan masalah atau hambatan yang dialami oleh siswa dalam proses belajarnya. Dalam hal ini kesulitan belajar khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang sering dialami oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari kesulitan yang dialami oleh siswa seperti; kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an, sehingga menyebabkan hasil belajar yang dicapai tidak sesuai yang diharapkan.
Dari permasalahan di atas maka tugas guru yaitu mencari solusi untuk mengatasi masalah-masalah yang dialami oleh siswa agar permasalahan tersebut tidak terulang kembali kepada siswa-siswa yang lainnya. Dan untuk tercapainya tujuan yang diharapkan harus adanya kerjasama antara guru, pihak sekolah dan orang tua siswa. 
C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan penelitian yang diharapkan dan tidak menimbulkan berbagai penafsiran, maka penulis membatasi masalah tentang bagaimana kesulitan belajar membaca dan menulis Al-Qur’an bagi siswa dan bagaimana guru dalam mengatasinya.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas untuk lebih jelasnya penelitian ini, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:

a. Apa saja kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA NU Plaju Palembang? 
b. Apa saja faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa di SMA NU Plaju Palembang?
c. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA NU Plaju Palembang?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui apa saja kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran agama Islam di SMA NU Plaju Palembang. 
b. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA NU Plaju Palembang.
c. Mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA NU Plaju Palembang.
2. Kegunaan Penelitian

Setelah penelitian ini berakhir, dapat berguna secara teoritis maupun praktis:

a. Secara teoritis yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pihak-pihak yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan kesulitan belajar siswa dan upaya guru dalam mengatasinya.

b. Secara praktis yaitu penelitian ini dapat berguna bagi guru untuk mengetahui dan mengatasi kesulitan belajar siswa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan  khususnya pendidikan agama Islam.
E. Definisi Operasional
a. Kesulitan Belajar Siswa

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesulitan adalah keadaan tang sulit atau dalam kesukaran, dalam kesusahan.
 Sedangkan belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih serta berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
 Jadi yang dimaksud dengan kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu kondisi tertentu yang ditandai adanya hambatan-hambatan siswa dalam memahami, menghayati, dan mengaplikasikan pelajaran yang diajarkan. 

Adapun indikator-indikator dari kesulitan belajar yang dialami siswa adalah:
1. Siswa mengalami kesulitan belajar karena dari faktor jasmani yaitu siswa yang mengalami gangguan kesehatan. Seperti sering pusing ketika mengikuti kegiatan belajar, mengantuk saat jam pelajaran. Hal ini disebabkan mereka kelelahan karena  sering begadang, ikut membantu pekerjaan orang tua, dan lain-lain.
2. Siswa mengalami kesulitan belajar dari faktor psikologi yaitu kurangnya motivasi baik dari dalam diri siswa itu sendiri maupun dari orang tua mereka. Motivasi dari dalam diri  yaitu tidak adanya dorongan yang kuat untuk  belajar dengan sungguh-sungguh, giat membaca, dan gampang menyerah. Kemudian kurangnya dorongan dari orang tua mereka membuat siswa tidak memperhatikan pelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa mengalami kesulitan belajar karena kurangnya perhatian dari orang tua. Orang tua sering tidak mempedulikan kesulitan-kesulitan belajar yang sedang dialami anak, tidak ikut membantu memberikan solusi terhadap permasalahan anak, serta tidak menyediakan perlengkapan dalam belajar.
4. Siswa mengalami kesulitan belajar karena kurangnya minat terhadap mata pelajaran yang akan dipelajari. Seringkali mereka menganggap pelajaran tersebut tidak penting bagi mereka. 

5. Siswa mengalami kesulitan belajar karena faktor intelegensinya rendah jadi dapat menghambat kemampuan menyerap pelajaran-pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 

6. Siswa mengalami kesulitan belajar karena tidak menyukai metode yang diterapkan oleh guru.
b. Upaya Guru

Kamus Besar Bahasa Indonesia, upaya adalah usaha, akal, ikhtiar, (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb), daya upaya.
 Sedangkan yang dimaksud dengan guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
 Jadi yang dimaksud dengan upaya guru adalah usaha atau cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam kesediaannya untuk membantu membimbing, membina dan mengarahkan anak sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Adapun yang menjadi indikator dari upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dapat berupa:

a. Guru menjelaskan materi pelajaran pendidikan agama Islam tentang cara-cara membaca dan menulis Al Qur’an. Agar siswa dapat menulis dan membaca Al Qur’an dengan baik sesuai dengan tajwid.

b. Guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang memiliki masalah atau kesulitan dalam belajar dengan melakukan pendekatan kepada siswa tersebut.
c. Guru mengadakan musyawarah dengan wali kelas dan orang tua siswa yang mengalami kesulitan belajar.

d. Guru dapat memberikan motivasi-motivasi dan menjelaskan arti pentingnya pelajaran yang akan dipelajari.
e. Guru memberikan tugas-tugas latihan kepada siswa agar siswa dapat belajar dan lebih memahami pelajaran yang telah disampaikan.
F. Kerangka Teori

Berikut ini akan dikemukakan berbagai teori-teori yang relevan dengan penelitian ini:

Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Belajar, bahwa “kesulitan belajar ( Learning Difficulty) tidak hanya menimpa siswa berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi”. Selain itu, kesulitan belajar juga dialami oleh siswa berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan. Kemudian buku ini juga membahas masalah faktor-faktor penyebab kesulitan belajar.

M. Dalyono dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pendidikan, mengatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai pada setiap anak dalam kaitannya dengan aktifitas belajar. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Dari perbedaan individu itulah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik. “Dalam keadaan dimana anak didik / siswa tidak dapat belajar sebagai mana mestinya, itulah yang disebut dengan  kesulitan belajar”.

Selanjutnya, Thursan Hakim dalam bukunya yang berjudul Belajar secara Efektif , kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. 
“Hambatan itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya tidak berhasil dalam mencapai tujuan belajar. Dari pengertian di atas jelaslah salah satu hal yang bisa dijadikan kriteria untuk apakah seseorang mengalami kesulitan belajar adalah sampai sejauh mana ia terhambat dalam mencapai tujuan belajar.”

Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, maka dapat dipaparkan sedikit mengenai tugas seorang guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut. Bahwa dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut sama halnya dengan seorang dokter. Kalau  dokter memberikan obat-obatan atau suntikan kepada pasiennya karena merasa ada sesuatu yang tidak beres dengan pasien tersebut. Sedangkan yang dilakukan oleh guru yaitu dengan mendekati siswa yang terlihat menunjukan gejala yang kurang beres, antara lain lambat belajar dan hasil ulangan rendah, dan mengadakan pemeriksaan terhadap anak ini untuk mengetahui kebenarannya. Dari hasil pemeriksaan guru yang menentukan penyakit anak dan kemudian memberikan pengobatan berupa perbaikan dalam cara mengajar maupun dalam belajar yang dianggap sesuai.

G. Tinjauan Pustaka

Berikut ini akan dikemukakan beberapa tinjauan kepustakaan pada penelitian ini antara lain: 
Yumi (2008) dalam skripsinya “ Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Problematika Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah 7 Palembang”. Menurutnya, bahwa upaya guru bimbingan konseling mengatasi problematika siswa dengan langkah memanggil siswa yang mempunyai masalah, menasehati, menghukum, mengadakan program remedial dan memberikan bimbingan belajar. Upaya guru bimbingan konseling ini sudah cukup baik walaupun kesulitan belajar siswa belum sepenuhnya teratasi karena kendala banyaknya jumlah siswa.
Hj. Asiah (2009) dalam skripsinya “ Profesionalisme Guru agama dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di MIN 1 Palembang”. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa upaya guru pendidikan agama Islam MIN 1 Palembang secara profesional belum bisa sepenuhnya mengatasi kesulitan belajar siswa, yakni dengan indicator guru kurang menguasai materi, kemudian kadang-kadang hanya memiliki persiapan mengajar, kadang-kadanag hanya menggunakan alat peraga dan kadang-kadang hanya berpedoman pada buku catatan.
Herlina (2010) dalam skripsinya “ Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Anak dalam Menghafal surat-surat Beserta Artinya di Kelas IV SDN 3 Sri Tanjung Melalui Metode Demonstrasi”. Mengatakan bahwa adanya peningkatan menghafal surat Al Kautsar dan An Nashr beserta artinya siswa kelas IV SDN Seri Tanjung. Metode demonstrasi diterapkan dalam pembelajaran menghafal surat al Kautsar dan An Nashr beserta artinya.
Dari beberapa tinjauan di atas, penulis melihat adanya persamaan dalam penelitian ini. persamaan tersebut yaitu sama-sama meneliti  dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Namun, perbedaannya dengan penelitian  penulis yaitu dalam penelitian ini penulis meneliti masalah kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan upaya guru dalam mengatasinya. Jadi penelitian yang dilakukan penulis tidak sama dengan penelitian-penelitian diatas.
H. Metodologi Penelitian
a. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi:

a. Data kualitatif, meliputi kesulitan belajar bagi siswa dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

b. Data kuantitatif, meliputi jumlah guru yang dijadikan populasi ,  jumlah gedung, jumlah ruang belajar, jumlah tenaga edukatif dan administrative dan jumlah fasilitas belajar.
2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer yaitu guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan siswa-siswa kelas XII IPA.

b. Data sekunder yaitu data yang bersifat sebagai penunjang dalam penelitian ini seperti, sarana prasarana, gedung sekolah, dan dokumentasi sekolah.
b. Populasi
Suharsimi Arikunto mengatakan, apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi. Namun jika subyeknya lebih dari 100 maka dapat diambil antara 15% atau 20-25%.
 Jadi populasi dari penelitian ini diambil dari semua jumlah guru pendidikan agama Islam sebanyak 2 orang dan  siswa kelas XII IPA yang berjumlah 30 orang. 
c. Alat Pengumpul Data

1. Observasi, metode ini digunakan untuk mengetahui data-data yang berhubungan dengan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar dan data-data yang berhubungan dengan kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

2. Wawancara, metode ini dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab kepada guru pendidikan agama Islam untuk mendapatkan data tentang kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru dalam menagatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
3. Angket, metode ini dilakukan dengan menyebarkan kertas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam dan faktor-faktor penyebabnya kepada siswa-siswa. 
4. Dokumentasi, metode ini digunakan untuk mengetahi jumlah siswa, jumlah guru dan tenaga pengajar pendidikan agama Islam, pegawai tata usaha, jumlah gedung dan jumlah fasilitas belajar.
d. Teknik Analisa Data

Terlebih dahulu data yang telah terkumpul diolah melalui editing, koding dan klasifikasi data. Kemudian dianalisa dengan persentase rumus:
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Keterangan:

P = Angka Persentase
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N = Jumlah Responden
Selanjutnya dianalisa dengan statistik, yaitu mean, standar deviasi, TSR dan persentase, rumusnya adalah :

Mx= ∑f.X 



         N

SDx= fx′2

               N

Tinggi diukur dengan Mx + 1.SDx ke atas

Sedang diukur dengan Mx-1.SDx sampai Mx+1.SDx
Rendah diukur dengan Mx-1.SDx ke bawah
Kemudian dianalisa secara deskriptif kualitatif, dengan cara
:
1. Reduksi data, reduksi adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul pada catatan-catatan di lapangan dan reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menghilangkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik.
2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Verifikasi (menarik kesimpulan) adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali data yang ada. Dari data tersebut harus di uji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yang merupakan validitas setelah itu baru ditarik kesimpulan.
Dari ketiga tahapan di atas dimulai dari reduksi data, penyajian data, sampai verifikasi (menarik kesimpulan), baru dapat diketahui Kesulitan belajar, Faktor-faktor dan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMA NU Plaju Palembang.
I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan memahami isi dari penelitian ini, maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai betikut:

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari: Latar belakang, Identifikasi Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Defenisi Operasional, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB II Landasan Teori yang terdiri dari: Pengertian Belajar dan Kesulitan Belajar, Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar, Peran Guru, Tugas dan Tanggung Jawab Guru.

BAB III berisikan gambaran umum SMA NU Plaju Palembang yang meliputi: Sejarah Berdirinya, Situasi dan Kondisi Objektif Sekolah, Fasilitas Sekolah, Prosedur Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas Sekolah, Keadaan Guru dan Pegawai, Keadaan Siswa, Keadaan Sarana Dan Prasarana dan Struktur Organisasi Sekolah.

BAB IV berisikan tentang Kesulitan Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa, Upaya Guru Pendidikan Agam Islam dalam Mengatasi kesulitan Belajar Siswa di SMA NU Plaju Palembang. 

BAB V berisikan Simpulan dan Saran-saran.    
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